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Abstrak 

 Kota Madiun memiliki potensi untuk menjadi tempat wisata, Kota Madiun sendiri 

memiliki keunggulan pada sektor perdagangan,Pendidikan, dan perindustrian. Terutama 

pada sektor perdagangan, sektor perdagangan pada Kota Madiun paling besar berasal dari 

UMKM lokal seperti kuliner, kerajinan, batik, handycraft, dll. Pemerintah juga sering 

mengadakan pelatihan di berbagai tempat untuk mengedukasi setiap pelaku UMKM agar 

dapat merencanakan, mengembangkan, dan mempertahankan produk UMKM lokal. 

UMKM Kota Madiun sangat berpotensi jika dikelola dengan tepat dengan adanya potensi 

tersebut dirancangnya “UMKM Center Dan Pusat Kuliner Dengan Pendekatan Arsitektur 

Hijau ”. dengan Upaya memanfaatkan lahan kosong yang berlokasi di Kecamatan Taman 

Kota Madiun sebagai tapak dan fasilitas pendukung dalam perancangan ini. UMKM 

Center Dan Kuliner UMKM ini didesain dengan pendekatan Arsitekur Hijau karena 

pendekatan ini lebih efisien dan berkelanjutan bagi bangunan dengan merespon limbah 

yang dihasilkan pada bangunan agar dapat diolah dan tidak mencemari area tapak maupun 

lingkungan sekitar. Data dikumpulkan dan diproses untuk merancangan UMKM Center 

Dan Pusat Kuliner Di Kota Madiun, penulis menggunakan pendekatan Arsitektur Hijau 

untuk penyusunan konsep interior dan eksterior. Dengan harapan dapat dihasilkan desain 

yang dapat merespon urgensi kebutuhan fasilitas yaitu dengan merancang UMKM Center 

dan Pusat kuliner dengan pendekatan arsitektur hijau untuk merespon limbah yang 

dihasilkan pada bangunan. 

 

Kata Kunci: UMKM, Kota Madiun, Arsitektur Hijau 

Abstract 

Madiun City has the potential to become a tourist destination, and Madiun City itself 

excels in the sectors of trade, education, and industry.Especially in the trade sector, the 

largest part of the trade sector in Madiun City comes from local SMEs such as culinary, 

crafts, batik, handicrafts, etc.The government also frequently holds training sessions in 

various locations to educate every MSME player so they can plan, develop, and maintain 

local MSME products.The MSMEs of Madiun City have great potential if managed 

properly. With this potential, the "MSME Center and Culinary Center with a Green 

Architecture Approach" has been designed,. utilizing vacant land located in the Taman 

District of Madiun City as the site and supporting facilities in this design.The MSME 

Center and MSME Culinary Center are designed with a Green Architecture approach 

because this approach is more efficient and sustainable for the building by responding to 

the waste generated by the building so that it can be processed and does not pollute the 

site area or the surrounding environment.Data is collected and processed to design the 

MSME Center and Culinary Center.In the city of Madiun, the author uses a Green 

Architecture approach for the design of interior and exterior concepts.With the hope of 

producing a design that can respond to the urgent need for facilities, namely by designing 

an MSME Center and a Culinary Center with a green architecture approach to address the 

waste generated by the building.  

Keywords: MSME, Madiun City, Green Architecture. 

 



2  

1. PENDAHULUAN  

Pengembangan dan Potensi Wisata Kota Madiun 

 Kota Madiun memiliki luas tigapuluh tiga kilometer persegi dan terbagi  tiga kecamatan: 

Kecamatan Manguharjo, Kecamatan Taman, dan Kecamatan Kartoharjo. Sejak 2019, Kota Madiun 

telah mengadopsi konsep Smart City dengan fokus pada Smart Branding sebagai pendorong utama 

pembangunan. Inisiatif ini bertujuan untuk mempromosikan identitas kota melalui pembangunan 

tempat-tempat yang menarik.(Latifa and Handoyo 2023). Madiun merupakan kota yang dikenal 

dengan julukan "Kota Gadis", yang sebenarnya merupakan akronim dari "Perdagangan, Pendidikan, 

dan Industri". Julukan ini menggambarkan identitas kota Madiun yang berkembang dalam tiga sektor 

utama tersebut. Terutama pada sektor perdagangan dan industri yang berkembang seperti Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Madiun memiliki peran penting dalam perekonomian 

daerah. (Latifa and Handoyo 2023).  

 

Menurut umkm.madiunkota.go.id(2021) Pemerintah Kota Madiun sering mengadakan 

pelatihan bagi pelaku UMKM, seperti pelatihan pemberdayaan industry, pelatihan membuat roti, 

pelatihan keterampilan vokasional makanan,pelatihan berbasis kompetensi, pelatihan kuliner. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan daya tahan produk, sehingga dapat bersaing 

di pasar yang lebih luas. Tetapi, pengadaan pelatihan tersebut berbeda-beda tempat . Menurut 

jatim.antarnews(2022) pemerintah kota madiun mendorong adanya  inovasi UMKM pada bidang 

kuliner oleh karena itu sering diadakanya pelatihan untuk meningkatkan nilai jual dari produknya. 

Pada saat ini ada sekitar 750 pelaku UMKM pada sektor kuliner yang dibina oleh pemerintah Kota 

Madiun. Menurut madiunkota.go.id(2025) perekonomian pada tahun 2024 mengalami sedikit 

penurunan dibanding pada tahun sebelumnya. Beberapa sektor yang menunjang perekonomian di kota 

madiun mengalami perlambatan khususnya pada sektor perdagangan. Cara mengatasi penurunan 

ekonomi ini dengan melakukan strategi pelatihan dan pemasaran seperti fasilitas pada pusat pelatihan 

dan kuliner UMKM ini. Fasilitas berikut merupakan pendukung adanya pusat pelatihan dan kuliner. 

Pelaku UMKM ini perlu memikirkan strategi untuk meningkatkan produktifitas, kreatifitas rantai 

produksi. Dengan adanya strategi ini pada saat masa liburan tiba wisatawan menjadi sasaran tepat 

pemasaran. Pusat pelatihan dan kuliner UMKM ini menjadi objek wisata untuk meningkatkan tren 

wisatawan yang berkunjung ke suatu tempat untuk mencari cinderamata atau berburu kuliner lokal.  

 

Pendekatan Arsitektur Hijau 

Arsitektur hijau adalah pendekatan dalam perancangan bangunan yang berupaya 

meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan alam dan manusia, serta menciptakan tempat 

tinggal yang lebih baik dan sehat. Pendekatan ini dipilih karena dapat merespon permasalahan yang 
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ditimbulkan dari lingkungan maupun bangunan itu sendiri seperti merespon iklim tropis, 

meminimalisir penggunaan energi yang berlebihan dan pengolahan limbah yang ditimbulkan pada 

bangunan. 

 

1.1.Rumusan Permasalahan 

Berdasar pada latar belakang, sehingga dilakukanya tinjauan yang mencakup masalah yang 

ditemukan sebagai berikut :Bagaimana merancang fasilitas UMKM Center dan Pusat kuliner dengan 

pendekatan  Arsitektur Hijau di Kota Madiun? 

 

1.2.Tujuan Dan Sasaran 

Tujuan 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan laporan sebaai berikut: 

Menghasilkan desain fasilitas UMKM Center dan Pusat kuliner dengan pendekatan  Arsitektur Hijau 

di Kota Madiun 

Sasaran 

  Menghasilkan perancangan UMKM Center dan Pusat kuliner di Kota Madiun sehingga dapat 

memfasilitasi pengembangan UMKM dan berpotensi menjadi destinasi wisata di Kota Madiun. 

Dengan adanya fasilitas tersebut tidak hanya sebagai destinasi wisata tetapi juga sebagai strategi 

pengembangan perekonomian masyarakat Kota Madiun. 

2. METODE  

1)  Observasi 

Melakukan survei lokasi di lahan yang akan digunakan dan pengamatan langsung pada lokasi 

perancangan untuk memperoleh data seperti data lahan dan kondisi lingkungan. 

2) Studi Literatur 

Melaksanakan penelitian literatur dengan mencari data dari buku, majalah, jurnal, atau website 

yang dapat terpercaya dengan adanya hubungan judul yang dibahas tentang UMKM Center dan 

Pusat kuliner dan konsep Arsitektur hijau. 

Metode Pengolahan Data 

Sesudah dikumpulkan data secara berurutan, yaitu melalui observasi dan penelitian literatur, 

langkah berikutnya adalah analisis atau mengolah data. Dalam perancangan ini, analisis ini 

mencakup mengelompokkan dan mengidentifikasi data. Hasilnya adalah ide untuk membangun 

UMKM Center dan Pusat kuliner menggunakan pendekatan arsitektur hijau. 

Metode Penyusunan Konsep  

Metode sintesa adalah metode menggabungkan lebih dari satu analisis untuk membuat 

konsep dan gambar desain untuk UMKM Center dan Pusat kuliner di kota Madiun. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1.Tinjauan Lokasi Perancangan 

        

Gambar 3. 1 Peta Kota Madiun    Gambar 3.2 lokasi site 

Lokasi tapak terletak pada Jl. Manggis, Kejuron, Kecamatan. Taman, Jawa Timur - Kota 

Madiunndengan kose pos 63131. Status tanah tapak adalah Lahan Kosong. Memiliki luas tapak 

sekitar ±1,3 ha dengan kepemilikan tanah Pemerintah Kota Madiun. Kontur pada tapak cenderung 

Datar. 

Adapun Batasan pada site yaitu : 

Batas Selatan  : Kantor PDAM 

Batas Barat  : Area Perumahan 

Batas Timur  : Universitas Katolik Widya Mandala 

Batas Utara  : Area Perumahan 

 

Tabel 3. 1Parameter Dan kondisi Eksisting Tapak  

(Sumber : Analisa Pribadi,2025) 

NO PARAMETER KONDISI EKSISTING 

TAPAK 

KESESUAIAN 

1 Ketersediaan 

Lahan 

Memiliki rata rata kontur yang 

datar dengan luas sebesar ±1,3 

ha 

Sesuai 

2 Sarana Prasarana Terdapat sumber air (PDAM), 

terdapat aliran Listrik (PLN), 

terdapat drainase di sekitar site 

Sesuai 

3 Aksesbilitas  Site terletak di pusat Kota 

Madiun 

Sesuai 

4 Kondisi 

Lingkungan 

Termasuk dalam zona 

permukiman dan pendidikan 

 

Sesuai 
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5 Fasilitas 

Pendukung 

Tapak 

Dekat dengan area kuliner, 

dekat dengan Universitas, 

dekat dengan PDAM 

Sesuai 

3.2. Gagasan Perancangan 

Konsep  UMKM Center Dan Pusat Kuliner ini dirancang karena kota madiun belum memiliki 

bangunan UMKM Center dan kantor pengelolanya, pada saat ini Kota madiun hanya memiliki 

fasilitas seperti website saja untuk mengenalkan produk UMKM khususnya UMKM kuliner yang 

sangat berpotensi untuk wisata sehingga terpilih untuk merancang UMKM Center Dan Pusat 

Kuliner. 

Dalam perancangan UMKM Center Dan Pusat Kuliner ini menggunakan konsep arsitektur 

hijau dengan strategi menciptakan kenyamanan dan efisien bangunan yang berkelanjutan bagi 

lingkungan dan semua individu penggunanya. Berdasarkan prinsip arsitektur hijau yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka desain bangunan ini akan menerapkan 6 prinsip yaitu :  

1) Conserving Energy (Penghematan Energi) 

2) Working With Climate (Menggunakan kondisi alam dan sumber energi, beradaptasi dengan 

iklim) 

3) Respect For Site (Menanggapi kondisi lokasi dalam pembangunan) 

4) Respect For User (Perhatian terhadap pengguna bangunan) 

5) limitting New Resources (Mengurangi Penggunaan Sumber Daya Baru) 

6) Holistic (pertimbangan yang menyeluruh) 

Dengan menerapkan prinsip tersebut dan adanya area untuk melakukan kegiatan pengolahan 

limbah yang dihasilkan dari kegiatan bangunan itu sendiri.  perancangan bangunan UMKM Center 

Dan Pusat Kuliner ini dapat memberikan fasilitas pelatihan dan pusat kuliner yang nyaman dan 

berkelanjutan bagi penggunanya. UMKM Center Dan Pusat Kuliner ini dirancang dengan beberapa 

zona seperti UMKM Center, pusat kuliner, kantor pengelola. Tiga zona tersebut dirancang dalam 

satu area dengan fasilitas pendukung lainya, tiga zona tersebut memiliki luas lantai dan kebutuhan 

yang berbeda beda. Sehingga bangunan ini sangat mempertimbangkan layout yang strategis dan 

aksesbilitas. 

Konsep desain fisik bangunan ini menggunakan prinsip Arsitektur hijau sehingga akan 

memperhatikan penghawaan, pencahayaan, material, dan teknologi yang tidak merugikan bagi 

lingkungan sehingga menjadi bangunan yang berkelanjutan. 

3.3. Konsep Perancangan  

a. Konsep Aksesbilitas 
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Gambar 3.4 konsep aksesbilitas 

Jl. Manggis dan Jl. Mundu merupakan jalur utama menuju tapak yang terletak di sebelah timur 

dan barat. Jalur ini adalah dua arah, jarang terjadinya kemacetan karena tidak ada icon atau tempat 

wisata di sekitarnya. Namun, Jl. Kapten Saputra biasanya padat karena banyaknya penjual 

makanan. Dikarenakan pada Jl. Mundu bisa dilewati 2 arah bagian barat Jl. Mundu akan dijadikan 

pintu masuk, dan bagian timur Jl. Manggis akan dijadikan pintu keluar. 

b. Konsep Cahaya Matahari 

 

Gambar 3.5 Konsep Matahari 

Tampak bangunan akan menghadap ke timur dan barat karena akan memanfaatkan Cahaya 

matahari sebagai Cahaya alami melalui shading atau secondary skin dan sumber untuk panel surya. 

c. Konsep Air Hujan 

 

Gambar 3.6 Konsep Air Hujan 

Konsep air hujan pada site, aliran air hujan pada atap akan menggunakan system rainwater 

harvesting ditampung pada penampungan air hujan. Air hujan yang tertampung ini nantinya akan 

disalurkan ke saluran vegetasi atau kolam yang memmerlukan pasokan air. 

d. Konsep Arah Angin 
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Gambar 3.7 Konsep Angin 

Pada area Barat ke Selatan site diberi bukaan untuk memberikan jalur angin dari barat yang 

relative sejuk sehingga memanfaatkan penghawaan alami. Pada Timur ke Selatan site perlu 

diberikan vegetasi yang bisa meminimalisir angin yang panas dari arah timur.   

e. Konsep Zonifikasi 

         

Gambar3.8 Zoning Pada Tapak            Gambar 3. 9 Zoning Massa 

Pada Zoning tapak tersebut, terdapat empat zona tata massa yang dirancang berdasarkan 

kelompok kegiatan, kebutuhan, dan fungsi. Zona 1 terdiri dari kegiatan datang dan pergi, zona 2 

terdiri dari kegiatan pengelola, zona 3 terdiri dari kegiatan pelatihan, zona 4 terdiri dari kegiatan 

pusat kuliner UMKM,dan zona 5 terdiri dari kegiatan beribadah. 

Pada zona nomor 2 yang berwarna biru menerapan konsep semi outdoor dan zona lainnya 

menerapkan konsep indoor. Pembagian zona menurut sifat ruang ada 3 yaitu Privat, Publik, dan 

Servis. 

Tabel 3.2 Pembagian Zona 

(Sumber : analisa pribadi 2025) 

ZONA SIFAT 

RUANG 

KELOMPOK KEGIATAN FASILITAS 

1 Privat Kegiatan Pengelola Kantor 

2 Publik Kegiatan Beribadah Mushola 

  Kegiatan UMKM Center Kelas 

   Seminar 

   Workshop 

   Market 
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   Galeri 

  Kegiatan Pusat Kuliner Area Foodcourt 

   Stand Makanan 

   Area Pengolahan Limbah 

3 Servis Kegiatan Servis Servis 

 

f. Konsep Pendekatan Arsitektur Hijau 

Pada desain bangunan ini menerapkan pendekatan Arsitektur Hijau dengan cara menerapkan 

prinsip yang telah dijelaskan pada bab II Berikut Prinsip Arsitektur Hijau menurut (Brenda & Vale, 

1991) menyatakan bahwa arsitektur hijau mempunyai prinsip dan parameter dibawah ini, yaitu: 

1) Conserving Energy (Penghematan Energi) 

 

Gambar 3. 10 Konsep Conserving Energy 

Penggunaan panel surya jenis monocrystalline silicon sedang dengan daya 100wp 300-500 kwh 

sejumlah 2 pada atap bangunan pada sisi yang terkena sinar matahari untuk menjadi sumber energi 

pada malam hari. 

2) Working With Climate (Menggunakan kondisi alam dan sumber energi, beradaptasi dengan 

iklim) 

 

Gambar 3. 11 Konsep Working With Climate 

Penerapan prinsip ini pada bangunan adalah dengan adanya bukaan untuk mendapatkan 

penghawaan alami dan adanya secondary skin yang dapat menciptakan shading agar cahaya dapat 

masuk secara optimal. 

3) Respect For Site (Menanggapi kondisi lokasi dalam pembangunan) 
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Gambar 3. 12 Konsep Respect For Site 

Penerapan prinsip ini diterapkan pada pengolahan limbah. Limbah yang dihasilkan pada proses 

kegiatan di dalam bangunan ini akan didistribusikan pada satu ruangan yang nantinya akan 

diproses melalui pemilihan limbah organic dan anorganik. Pada limbah Organik akan dijadikan 

kompos dengan metode biopori lalu disalurkan pada taman yang memerlukan kompos dan untuk 

limbah Anorganik akan diproses melalui pengeringan lalu disimpan dan nantinya akan dijadikan 

bahan untuk membuat kerajinan pada UMKM Center itu sendiri dan untuk residu yang dihasilkan 

pada limbah organic dan anorganik akan disalurkan ke TPS terdekat. 

4) Respect For User (Perhatian terhadap pengguna bangunan) 

 

Gambar 3. 13 Konsep Respect For User 

Dengan adanya fasilitas servis seperti toilet,mushola,sitting group,fasilitas disabilitas,taman,pos 

security yang mewadahi pengguna bangunan agar menciptakan kenyamanan dan keamanan 

5) limitting New Resources (Mengurangi Penggunaan Sumber Daya Baru) 
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Gambar 3. 13 Konsep limitting New Resources 

Bangunan ini dirancang menggunakan material alami atau dapat diperbarui seperti kayu, bambu  

untuk diterapkan pada fasad maupun interior. 

6) Holistic (pertimbangan yang menyeluruh) 

Menggabungkan kelima pertimbangan di atas dalam pendekatan desain untuk bangunan. Karena 

saling terkait, prinsip arsitektur hijau seharusnya tidak bisa dipisahkan. Tentu saja, penerapan 

prinsip-prinsip tersebut akan menjadi lebih mudah. Dengan demikian, potensi dari arsitektur hijau 

yang ada bisa dimanfaatkan secara maksimal. 

g. Konsep Struktur Dan Utilitas 

1) Konsep Struktur 

 

Gambar 3.14 Konsep Struktur 

UMKM Center Dan Pusat Kuliner dibangun dengan struktur kolom baja pondasi footplat 

dan struktur atap truss. Pondasi foot plat adalah struktur bangunan yang berfungsi untuk 

menyalurkan beban bangunan ke tanah. Bentuknya yang melebar di bagian bawah. structure 

atap menggunakan truss. Struktur ini sering digunakan pada bangunan bentang lebar. 

Menggunakan atap truss karena cocok untuk pada bangunan dengan atap yang berbentuk 

beragam. Atap yang digunakan membentuk mengikuti bentuk bangunan dengan kemiringan 

maksimal agar saat hujan dapat mengalirkan air hujan ke dalam penampungan, pada bagian 

samping atap diberi saluran untuk menyalurkan air.menggunakan 2 tipe yaitu atap dengan 
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bukaan alami dan efisiensi air hujan.  

2) Konsep Elektrikal 

Dengan adanya panel surya yang sangat bermanfaat untuk efisiensi, panel surya adalah 

alternatif yang menghasilkan energi dari matahari dan mengkonversinya menjadi listrik. 

Efisiensi energi di berikan atap panel sebagai pengganti energi listri saat malam hari, untuk 

siang hari kaca pada atap sangat bermanfaat untuk masuknya cahaya sinar matahari. Sangat 

mengatasi permasalahan kenaikan harga listrik dan menghemat sumber daya serta mengurangi 

pemanasan global. 

3) Konsep Utilitas 

a. Air Bersih 

Air PDAM didistribusikan melalui sistem distribusi ke bawah. Air dipompa ke 

penampung di lantai paling atas (lantai paling atas) dari bawah, lalu didistribusikan ke 

bawah ke tiap lantai. Keuntungan menggunakan sistem distribusi air turun adalah: sangat 

ekonomis karena tidak membutuhkan banyak listrik; tidak ada perubahan tekanan pipa; 

sistem pompa bekerja secara otomatis; dan distribusi air dapat tetap berjalan bahkan ketika 

pompa sedang macet. 

b. Sanitasi 

Air kotor, juga dikenal sebagai air buangan, adalah air yang sudah tidak bisa 

digunakan lagi untuk tujuan apa pun. Ini termasuk air dari kamar mandi, toilet, cucian 

dapur, dan wastafel. Untuk jaringan air kotor, sistem pipa ganda, atau sistem dua lapis, 

memisahkan air hitam dan air putih. Air hitam akan didaur ulang untuk digunakan untuk 

menyiram kebun atau kolam renang. Untuk sistem pengolahan air kotor, berikut adalah : 

a. Air kotor dari kamar mandi, dapur dan urinal disalurkan ke sumur resapan 

b. Air kotor dari kloset disalurkan ke septic tank, selanjutnya disalurkan ke sumur 

resapan  

c. Konsep Utilitas Pengolahan Sampah 

Saluran sistem sampah bersambung dengan alur pembuangan sampah kota. 

Sampah dari semua bangunan diangkut dan dibawa ke TPA Kota Madiun. Sampah 

dikumpulkan di TPA dalam tiga kategori: sampah organik, anorganik, dan bahan 

berbahaya dan beracun (B3). Dipilih, dipilah, dan kemudian disusun sesuai kategori agar 

saat dibawa ke TPA tetap rapi dan nyaman. Sampah diolah dan disesuaikan di ruang 

sampah sebelum diangkut ke TPA menggunakan pendekatan 3R, yang berarti 

pengurangan, penggunaan, dan pengembalian. 

d. Konsep Utilitas Kebakaran 

Dalam pencegahan bangunan proteksi kebakaran yang di pasang pada bangunan pusat 

kuliner, ada dua pencegahan yaitu: 
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1. Pencegahan Aktif 

Sistem pemadam kebakaran aktif atau pemadam kebakaran secara otomatis atau manual 

yang telah disediakan di tempat-tempat tertentu sebagai pengendalian kebakaran. 

Sistem pencegahan aktif memiliki berbagai jenis yaitu jenis gas, jenis air, jenis busa dan 

jenis powder atau bubuk. Contoh peralatannya adalah detector, APAR/alat pemadam 

api ringan, sprinkler, hydrant dan alarm. 

2. Pencegahan Pasif 

Sistem pemadam kebakaran pasif ini berupa pengaturan dalam konstruksi 

bangungan seperti penggunaan bahan, material, dan struktur bangunan. Memberikan 

alternatif yang efektif untuk melindungi kebakaran. Dengan mendesain tangga darurat 

dan koridor dengan keterangan atau symbol yang menunjukan untuk menyelamatkan 

diri dari kebakaran.  

h. Desain Perancangan 

     

Gambar 3.15 Perspektif UMKM Center dan Pusat Kuliner 

     

Gambar 3.16 Perspektif UMKM Center dan Pusat Kuliner 
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Gambar 3.17 interior pusat kuliner    Gambar 3.18 interior resepsionis 

   

Gambar 3.19 interior seminar         Gambar 3.20 interior baking class 

 

     

Gambar 3.21 interior ruang display   Gambar 3.22 interior ruang event 

 

4. PENUTUP 

 Perancangan UMKM Center dan Pusat Kuliner di Kota Madiun dengan menggunakan 

pendekatan arsitektur hijau merupakan langkah strategis dalam mendukung pengembangan sektor 

UMKM, khususnya di bidang kuliner, yang memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal. Kota Madiun sendiri memiliki potensi besar dalam sektor perdagangan, pendidikan, 

dan industri, dengan UMKM menjadi pilar utama dalam kegiatan perdagangan. Meskipun 

pemerintah Kota Madiun telah memberikan dukungan melalui berbagai pelatihan dan program 

pemberdayaan, masih dibutuhkan sebuah fasilitas terpadu yang memiliki lokasi strategis serta 

mampu merepresentasikan identitas lokal. Oleh karena itu, perancangan bangunan ini tidak hanya 

bertujuan untuk mendukung aktivitas ekonomi dan pelatihan, tetapi juga dikembangkan sebagai 

pusat wisata kuliner yang dapat menarik minat pengunjung. 

 Pendekatan arsitektur hijau dipilih guna menciptakan bangunan yang hemat energi, mampu 

mengelola limbah secara optimal, memiliki kenyamanan termal, serta selaras dengan kondisi 

lingkungan sekitar. Prinsip-prinsip seperti penghematan energi, pemanfaatan kondisi iklim, 

penghormatan terhadap tapak dan pengguna, pengurangan penggunaan sumber daya baru, serta 

pendekatan holistik diimplementasikan dalam keseluruhan rancangan bangunan, dari skala tapak 

hingga elemen interior. Melalui pendekatan ini, bangunan diharapkan mampu memberikan manfaat 
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secara fungsional, estetis, dan lingkungan secara berkelanjutan, serta berkontribusi nyata dalam 

memperkuat eksistensi UMKM dan potensi wisata kuliner di Kota Madiun. 
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